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ABSTRACT 

Red onions (Allium ascalonicum L.) are an important crop whose productivity 

needs to be improved. This study aimed to examine the effects of mulch type and 

NPK Grower fertilizer application rates, as well as their interaction, on the growth 

and yield of the Bauji variety of red onions. The study was conducted at the Porong 

Subdistrict Agricultural Extension Center (BPP) in Sidoarjo from August to 

September 2025. A factorial randomized block design (RBD) with two factors was 

used. The first factor was mulch type (no mulch, rice straw, rice husks, and dry 

leaves), and the second factor was the NPK Grower application rate (0, 15, and 30 

g/plot). The parameters observed included vegetative growth and yield components.  

A significant interaction between mulch type and NPK Grower dose for most 

growth and yield parameters. The best treatment combination was rice straw mulch 

with a 30 g/plot dose of NPK Grower, which consistently produced the highest 

values for leaf number and various yield components, such as fresh weight and dry 

weight of bunches. The combination of rice straw mulch and 30 g/plot of NPK 

Grower was effective in enhancing the growth and yield of the Bauji onion variety. 

This positive interaction occurred because rice straw mulch created optimal soil 

conditions, thereby making nutrient uptake from the NPK Grower fertilizer more 

efficient. 

Keywords: Red Onions, Organic Mulch, NPK Grower, and the Bauji Variety. 
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ABSTRAK 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman penting yang 

produktivitasnya perlu ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh jenis mulsa dan dosis pemupukan NPK Grower, serta interaksinya, 

terhadap pertumbuhan dan hasil varietas Bauji bawang merah. Penelitian ini 

dilakukan di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Porong, Sidoarjo, pada 

bulan Agustus hingga September 2025. Percobaan yang dilakukan menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama 

adalah jenis mulsa (tanpa mulsa, jerami padi, sekam padi, dan daun kering), 

sedangkan faktor kedua adalah dosis pemupukan NPK Grower (0, 15, dan 30 

g/plot). Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan vegetatif dan komponen 

hasil. Terjadi interaksi yang signifikan antara jenis mulsa dan dosis NPK Grower 

untuk sebagian besar parameter pertumbuhan dan hasil. Kombinasi perlakuan 

terbaik adalah mulsa jerami padi dengan dosis NPK Grower sebesar 30 g/plot, yang 

secara konsisten menghasilkan nilai tertinggi untuk jumlah daun dan berbagai 

komponen hasil, seperti berat segar dan berat kering ikat. Kombinasi mulsa jerami 

padi dan NPK Grower dengan dosis 30 g/plot terbukti efektif dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil varietas bawang merah Bauji. Interaksi positif ini terjadi 

karena mulsa jerami padi menciptakan kondisi tanah yang optimal, sehingga 

penyerapan nutrisi dari pupuk NPK Grower menjadi lebih efisien. 

Kata kunci: Bawang merah, Mulsa organik, NPK Grower, dan Varietas Bauji. 
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